PERTEMUAN VII

KOORDINASI MANAJEMEN

1.1 Definisi

Definisi Koordinasi dari beberapa para ahli
· Koordinasi adalah mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok kepeda masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya diantara para anggota itu sendiri. (E.F.L Brech)
· Koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasasran yang telah ditentukan. (G.R Terry )
· Koordinasi adalah suatu usaha kerjasama anatara badan, instansi, unit dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu sedemikian rupa, sehingga terdapat saling mengisi saling membantu dan melengkapi. (Awaludin Djamin, M.P.A)

7.2   Mengapa koordinasi merupakan hal yang penting?

1. Mencegah terjadinya kekacauan, overlapping maupun vacuumnya sebuah pekerjaan

2. Menyelaraskan pekerjaan dalam pencapaian tujuan

3. Sarana dan Prasarana dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pencapaian tujuan

4. Agar semua unsur-unsur manajemen diberdayakan secara optimal

5. Agar semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi kepada sasaran yang diinginkan.
7.3   Tipe-Tipe Koordinasi

1. Koordinasi Vertikal

2. Koordinasi Horizontal

· Interdisciplinary 
Koordinasi dalam mengarahkan, menyatukan tindakan-tindakan, mewujudkan dan menciptakan disipilin antara unit yang satu dengan unit yang lainnya yang sama tugasnya.
· Interrelated



Koordinasi antar badan; unit-unit yang fungsinya berbeda, namun satu sama lain saling bergantungan atau mempuyai kaitan yang baik.

7.4   Syarat-Syarat Koordinasi

1. Sense of Cooperation (perasaan untuk bekerjasama)
2. Rivalryn (persaingan untuk mencapai tujuan)
3. Team Spirit (Saling menghargai)
4. Esprit de corps (pengikutsertaan bagian lain, untuk menambah semangat kegiatan)
7.5   Cara-Cara Mengadakan Koordinasi

1. Memberikan keterangan langsung dan secara bersahabat

2. Mengusahakan agar pengetahuan dan penerimaan tujuan yang akan dicapai merupakan tujuan bersama

3. Mendorong para anggota untuk bertukar pikiran, mengemukakan ide, serta saran-saran

4. Mendorong para anggota untuk berpartisipasi dalam tingkat perumusan dan penciptaan sasaran

5. Membina human relations yang baik antar sesama karyawan

6. Manajer sering melakukan komunikasi informal dengan para bawahan

